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ABSTRAK 
 

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang berpotensi mengalami gempa. Kejadian 

gempa di Indonesia beberapa tahun belakangan ini telah meluluhlantahkan seluruh bangunan 

sederhana. Selama gempa terjadi bisa saja bangunan mengalami gerakan vertikal dan gerakan 

horizontal. Adanya perencanaan struktur untuk bangunan rumah tinggal tahan gempa menggunakan 

salah satu komponen struktur, yaitu balok. Fungsi balok merupakan sebagai rangka penguat 

horizontal bangunan akan beban-beban. Balok memikul hampir di seluruh momen lentur melalui 

gaya tarik dan gaya tekan yang terpisah oleh lengan momen, sehingga persyaratan yang dibuat 

harus berkaitan dengan pemindahan gaya aksial karena gaya geser terutama dipikul oleh balok dan 

mengharuskan gaya geser dipindahkan langsung dari balok tersebut. Untuk itu, dalam penelitian ini 

dilakukan analisa perilaku dinamik pada balok komposit kayu – baja ringan. Pengaruh dari 

komponen balok komposit terhadap perilaku dinamik pada kayu adalah adanya pemberian dua titik 

beban luar yang ditumpu pada dua tumpuan akan mempengaruhi kekuatan dan kekakuan dari 

struktur komposit tersebut. Analisis yang digunakan menggunakan Program ANSYS berdasarkan 

data-data dari hasil Pengujian Statik di laboratorium. Perilaku dinamik yang didapat adalah 

Tegangan Normal, Tegangan Geser, Deformasi Total, dan Frekuensi Natural. 

Kata kunci: Komponen struktur, balok, komposit, perilaku dinamik, Program ANSYS 

 

ABSTRACT 

 

Indonesia is one of country in the world that have an earthquake potentially. In recent years the 

earthquakes in Indonesia has destroy all of the simple building. During an earthquake the buildings 

probably have vertical and horizontal movement. The structural design of earthquake resistant 

buildings using one of the structural component, namely the beam. The function of the beam is as 

horizontal reinforcing frame buildings. The beam carries almost all over the bending moment 

through the tensile force and compressive force are separated by a moment arm, so that requirements 

should be made related to the transfer of axial forces due to shear force is mainly carried by the 

beam and require shear forces transferred directly from the beam. The purpose of this study is to 

analyze the dynamic behavior of the wood composite-light steel. The influence of the components of 

the composite beam to the dynamic behavior of the wood is awarding two points of external load 

that supported on two pedestal will affect the strength and stiffness of the structure compisite. The 

analysis using ANSYS program based on data from Statistics on laboratory test results. The dynamic 

behavior obtained Normal Voltage, Voltage Slide, Total Deformation and Natural Frequency. 

Key words: Structural Component, beam, composite, dynamic behavior, ANSYS Program 
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